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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam 

kehidupan masyarakat. Tanpa adanya pendidikan, sumber daya 

manusia tidak akan berkembang. Pendidikan memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama 

dalam proses pembangunan nasional. Oleh karena itu upaya 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah merupakan strategi dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan sebagai wahana 

utama pembangunan sumber daya manusia berperan dalam 

mengembangkan peserta didik menjadi sumber yang produktif dan 

memiliki kemampuan profesional dalam meningkatkan mutu 

kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Disamping itu pendidikan adalah proses budaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat manusia, melalui proses yang 

panjang dan berlangsung sepanjang hayat.
1
 Apalagi pada zaman ini, di 

era revolusi industri 4.0 atau yang biasa disebut dengan era digital, 

dimana masyarakat yang hidup di era ini dituntut serba inovatif yang 

mana mampu untuk memfasilitasi, menggali, dan mendukung kualitas 

kompetensi diri, serta membangun rasa kemandiriannya. Oleh karena 

itu agar masyarakat dapat merealisasikannya diperlukan adanya suatu 
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informasi yang dapat menunjang hal tersebut. Dengan kata lain 

masyarakat dituntut untuk  mencari segala bentuk informasi yang ada. 

Dalam mendapatkan suatu informasi kiranya dibutuhkan suatu 

kemampuan untuk menggali hal tersebut salah satunya yaitu dengan 

adanya kegiatan literasi. Di era Revolusi Industri 4.0, dunia tidak 

hanya menuntut untuk melek teknologi, namun juga update terhadap 

informasi. Akan tetapi untuk saat ini Indonesia memiliki tantangan 

yang sangat besar untuk menghadapi era tersebut. Tidak hanya krisis 

ekonomi karena merosotnya nilai rupiah terhadap kurs mata uang 

asing, tetapi juga krisis literasi. Fakta ini didasarkan pada riset Central 

Connecticut State University 2016, yang mengatakan pada literasi 

Indonesia berada di tingkat kedua terbawah dari 61 negara, hanya satu 

tingkat di atas Bostwana. Tidak hanya itu, kemampuan membaca 

masyarakat Indonesia yang sangat rendah juga dibuktikan dengan riset 

menurut UNESCO, yang mengungkapkan bahwa hanya 1 dari 1000 

orang di Indonesia yang membaca buku.  

Tentu ini sebuah fakta yang sangat miris dan memprihatinkan. 

Akibatnya, Indonesia mengalami potensi resiko yang sangat tinggi 

terhadap penyebaran konten negatif di era digital ini. Berdasarkan 

hasil penelitian Perpustakaan Nasional tahun 2017 oleh Puan 

Maharani selaku Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia 

Dan Kebudayaan (PMK) mengungkapkan bahwa rata-rata orang 

Indonesia hanya membaca buku 3-4 kali per minggu dengan durasi 

waktu membaca per hari rata-rata 30-59 menit. Sedangkan, jumlah 
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buku yang diselesaikan per tahun rata-rata hanya 5-9 buku.
2
 Sudah 

diketahui Indonesia dalam era sekarang ini dikatakan krisis literasi. 

Dari kasus yang sudah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan literasi masyarakat maupun individu 

mempengaruhi kualitas suatu pendidikan yang ada di indonesia, 

karena proses pendidikan manusia sudah ada sejak manusia dilahirkan 

dalam keluarganya, lingkungan, masyarakat, lalu dilanjutkan dengan 

beberapa jenjang pendidikan formal yaitu di sekolah. 

Sesuai dengan pasal 1 ayat 22 Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, diperjelas dengan pasal 1 

ayat 6 Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang 

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, menyebutkan bahwa 

yang dimaksud dengan pendidikan formal adalah jalur pendidikan 

yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
3
 Semua jenjang 

pendidikan sama-sama berkontribusi dalam hal membangun kemajuan 

kualitas pendidikan yang ada di Indonesia melalui peserta didiknya.  

Dalam hal ini, guru turut andil di dalamnya, karena guru 

memiliki peran penting dalam hal mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik, apalagi jika dikaitkan dengan kemampuan 

pemahaman pada soal-soal ekpresi aljabar dalam mata pelajaran 
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matematika. Istilah matematika sudah tidak asing lagi didengar oleh 

telinga kita, karena matematika termasuk dalam pelajaran yang telah 

diajarkan ketika berada di jenjang pendidikan dasar bahkan sudah 

diajarkan saat kita masih balita meskipun dalam lingkup keluarga. 

Tidak asing pula, banyak yang mengatakan bahwa matematika 

tergolong mata pelajaran yang sulit karena membutuhkan proses 

penalaran dan pemahaman yang saling berkesinambungan. Dalam hal 

tersebut, kurangnya pemahaman dalam matematika sering kali dapat 

membuat peserta didik kehilangan minat pada pelajaran dan 

mempengaruhi hasil yang didapatkan dari belajar matematika mereka. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa matematika termasuk dalam 

mata pelajaran yang membutuhkan proses penalaran dan proses 

pemahaman yang berkesinambungan satu sama lain.
4
  

Depdiknas menjelaskan bahwa matematika berfungsi untuk 

mengembangkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung, menganalisis, mengukur dan menggunakan rumus. Proses 

berfikir matematika memiliki tujuan untuk memperluas pengetahuan 

pada kemampuan peserta didik untuk mampu mengkomunikasikan 

dengan bahasa berupa model matematika, kalimat matematika, 

diagram, grafik atau tabel.
5
 Sehingga, apabila kita melihat dari 

penjelasan tersebut maka ada keterkaitan antara literasi dengan 
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kemampuan dalam pemahaman matematika. Karena dalam 

pemahaman membutuhkan kemampuan membaca yang ekstra agar 

mudah dalam memahaminya.  

Keterkaitan literasi dan pemahaman matematika dapat dijadikan 

menjadi satu kesatuan yang disebut literasi matematis, dimana literasi 

matematis sendiri memiliki pengertian bahwa kemampuan seorang 

yang mampu merumuskan, menguraikan dan menggunakan 

matematika ke dalam berbagai konteks. Termasuk bernalar secara 

matematis dan mampu mengggunakan konsep, prosedur, fakta dan 

alat matematika dalam menjelaskan serta memprediksi suatu kejadian. 

Dengan demikian literasi matematis membantu seseorang mengenal 

peran matematika di dalam dunia dan akan membuat pertimbangan 

dan atau keputusan yang membutuhkan sebagai warga negara untuk 

pengambilan keputusan. Namun pada kenyataan di lapangan terlihat 

bahwa banyak kurangnya kemampuan literasi matematis peserta didik. 

Lembaga penelitian Organization for International Student Assesment 

(OECD PISA) melakukan penelitian dan menemukan bahwa 

walaupun terdapat kenaikan, Indonesia tidak dapat mencapai standar 

kemampuan literasi matematis internasional.
6
 

Menurut UNESCO literasi merupakan kemampuan untuk 

membaca dan menulis yang sering juga dikaitkan dengan berhitung. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini ingin mengaitkan literasi 

matematis di tinjau dari gender dengan pendekatan pemahaman soal-
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soal ekspresi aljabar , karena pada materi tersebut sangat 

membutuhkan analisis pemahaman yang sangat kuat dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah serta dalam penyajian dan 

penyimpulannya.  

Seperti halnya pada penelitian yang dilakukan Iin Kusniati 2018 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Matematis Peserta Didik 

Melalui Penyelesaian Soal-Soal Ekspresi Aljabar di SMP Negeri 1 

Lambu Kibang” dimana pada penelitian tersebut menghasilkan 

keterangan bahwa pada materi aljabar sering sekali siswa melakukan 

kesalahan baik dalam hal penyajian yang beragam dan 

pemahamannya.  

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan Anisa Pujisari. 

Yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

bentuk Aljabar kelas VII SMP” yang dari hasil penelitiannya 

ditemukan bahwa pada tahap reading (membaca) siswa mengalami 

kesalahan dalam membaca perintah yang dituliskan dalam soal. Pada 

tahap comprehension (memahami) siswa bisa membuat persamaan 

dengan menggunakan variabel, tetapi tidak menjelaskan sebelumnya 

maksud dari variabel yang digunakan selain itu siswa juga salah dalam 

mengartikan maksud dari soal yang diberikan. Pada tahap 

transformation (transformasi) siswa kesulitan dalam mengubah soal 

kontekstual ke dalam kalimat matematika. Pada tahap process skill 

(keterampilan proses) siswa melakukan kesalahan dalam operasi 

aljabar yang mengakibatkan salah hitung sehingga jawaban siswa 



7 
 

 

tersebut salah. Pada tahap encoding (pengkodean) siswa mengalami 

kesalahan dalam mengubah hasil ke dalam kalimat konstektual atau 

membuat kesimpulan.  

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep materi yang 

dimiliki peserta didik masih kurang dari harapan. Selaras dengan 

permasalahan di atas mengingat pentingnya kemampuan literasi maka 

dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam Memahami Soal-soal 

Ekspresi Aljabar di MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian 

ini adalah “Bagaimana Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam 

Memahami Soal-soal Ekspresi Aljabar di Mts Sultan Agung Jabalsari 

Tulungagung” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah “Mendeskripsikan Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa dalam Memahami Soal-soal Ekspresi Aljabar di  di 

MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung.” 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan 

yang nantinya dapat menghasilkan temuan-temuan yang menjadi 

masukan bagi peningkatan kemampuan literasi matematis siswa MTs, 

khususnya dalam pemahaman Soal-Soal Ekspresi Aljabar. Dimana 
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masukan-masukan tersebut sekaligus dapat menjadi kegunaan dalam 

penelitian ini antara lain pada kegunaan penelitian secara teoritis dan 

praktis yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan bagi 

guru bidang studi matematika dalam upaya meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat berguna sebagai pengetahuan untuk 

siswa agar dapat memahami pembelajaran matematika 

sehingga nantinya akan lebih mudah untuk memahami dan 

menyelesaikan masalah matematika. 

c. Bagi Peneliti 

Diharapkan pada hasil penelitian ini nantinya dapat 

diketahui tentang kemampuan literasi matematis pada siswa 

sehingga mampu meningkatkan proses literasi matematis dan 

memberikan serta meningkatkan pembelajaran yang 

berkualitas.  

Selain hal tersebut, penelitian ini dapat pula berguna 

sebagai pengalaman dalam menulis karya ilmiah dan 

melaksanakan penelitian dalam dunia pendidikan matematika 

sehingga menambah wawasan peneliti.  
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2. Praktis 

Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dalam 

pemahaman materi Aljabar untuk meningkatkan kemampuan 

literasi dalam penyelesaian soal yang ada. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk memperkuat dalam memahami judul penelitian ini maka akan 

diadakan penegasan istilah dengan mencari dan menemukan teori-teori 

yang akan dijadikan landasan penelitian, diantaranya ditegaskan secara 

konseptual dan secara operasional sebagai berikut:  

1. Konseptual  

Pada penegasan istilah secara konseptual dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Analisis berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, 

dan sebagainya).
7
  

b. Kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
8
 

c. Literasi merupakan kemampuan individu dalam mengolah 

informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup.
9
  

d. Pemahaman berarti proses, cara, perbuatan memahami, atau 

memahamkan.
10
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e. Bentuk aljabar adalah satu bentuk matematika yang dalam 

penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan 

yang belum diketahui. Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk 

menyeesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal 

yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan bakar minyak 

yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang 

ditempuh dalam waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak 

yang dibutuhkan dalam 3 hari, dapat dicari dengan 

menggunakan aljabar. Unsur-unsur aljabar antara lain variabel, 

konstanta, dan faktor. Contoh . Pada 

bentuk aljabar tersebut huruf x dan y disebut variabel ( lambang 

pengganti suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan 

jelas) dan variabel dilambangkan dengan huruf kecil (a, b, c, d, 

..., z). Adapun bilangan 9 pada bentuk aljabar di atas disebut 

konstanta. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang 

berupa bilangan dan tidak memuat variabel. Pada bentuk aljabar 

diatas 5x dapat diuraikan sebagai 5x = 5 X x atau 5x = 1 X 5x. 

Jadi faktor dari 5x adalah 1, 5, x, dan 5x. Operasi dalam bentuk 

aljabar ada 4 yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian.
11
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2. Operasional 

a. Kemampuan literasi matematika  

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan seseorang 

untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks. Kemampuan literasi matematika pada 

penelitian ini diidentifikasikan sesuai kemampuan dasar 

matematika yang melandasinya, yaitu komunikasi representasi 

merancang strategi penyelesaian masalah, matematisasi, 

penalaran dan argumentasi, menggunakan bahasa dan operasi 

simbolik, formal dan teknis, serta menggunakan alat-alat 

matematika serta ditinjau untuk setiap tipe gaya belajar. 

b. Soal – soal ekspresi aljabar  

Soal-soal ekspresi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

cara siswa mempelajari matematika yang didasarkan pada 

pemahaman soal-soal ekspresi aljabar dan cara menyelesaikan 

soal-soal ekspresi aljabar dengan benar. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami dan membaca skripsi ini, 

maka diperlukan adanya sistematika pembahasan, dimana dalam hal 

tersebut dibagi menjadi tiga bagian diantaranya: 

1. Bagian Awal 

Dalam penulisan skripsi ini diawali dengan halaman 

formalitas yang terdiri dari: halaman sampul depan, halaman 

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, 
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halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Inti  

Dalam bagian ini akan dibahas tentang sistematika 

pembahasan, dimana akan dibagi dalam bagian-bagian yang 

setiap bagian terdiri dari bab-bab dan setiap babnya terdiri dari 

sub-sub bab yang saling terkait dalam kerangka satu kesatuan 

yang sistematis dan logis.    

Adapun sistematika pembahasannya terdiri dari: 

 BAB I. Pendahuluan 

Pada isi pendahuluan akan dibahas tentang: konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan istilah, metode penelitian, sistematika pembahasan, 

dan daftar kepustakaan sementara. 

BAB II. Landasan Teori 

Pada isi landasan teori akan dibahas tentang diskripsi teori dan 

hasil penelitian terdahulu terkait “Analisis Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa dalam Memahami Soal-soal Ekspresi Aljabar di 

MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung”. yang terdiri dari 

pengertian dan tujuan.  

BAB III. Metode Penelitian 
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Pada isi metode penelitian akan dibahas tentang: rancangan 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan 

data, tahapan-tahapan penelitian pada analisis kemampuan literasi 

matematis peserta didik ditinjau dari gender melalui pemahaman 

soal-soal ekspresi aljabar di MTs Sultan Agung Jabalsari. 

 

BAB IV. Laporan Hasil Penelitian 

Pada isi laporan hasil penelitian akan dibahas tentang hasil 

penelitian mengenai “Analisis Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa dalam Memahami Soal-soal Ekpresi Aljabar di MTs Sultan 

Agung Jabalsari Tulungagung.” 

BAB V. Pembahasan 

Pada isi pembahasan penelitian akan dibahas tentang deskripsi 

“Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam Memahami Soal-

soal Ekpresi Aljabar di MTs Sultan Agung Jabalsari 

Tulungagung.” yang sesuai dengan rumusan masalah pada 

penelitian ini. 

BAB VI. Penutup 

Pada isi penutup akan dibahas tentang kesimpulan dan saran dari 

4 bab. 
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3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

surat pernyataan keaslian tulisan/skripsi, dan daftar riwayat hidup
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